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ABSTRAK 

PENGARUH MONEY ETHICS DAN SANKSI PAJAK TERHADAP 
TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KOTA 

KAYUAGUNG 

Oleh: 

Uswatun Hasanah 

Penelitian ini menganalisis pengaruh money ethics dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Kayuagung menggunakan survei kuantitatif. 

Mengacu pada Theory of Planned Behavior, perilaku individu dipengaruhi oleh niat 

yang didasari sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa money ethics tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sementara sanksi pajak memiliki pengaruh positif yang 

signifikan. Wajib pajak lebih patuh dengan sanksi yang tegas. Kesimpulannya, 

peningkatan kepatuhan di Kota Kayuagung lebih efektif melalui penegakan sanksi 

pajak daripada pendekatan money ethics, memberikan panduan bagi pemerintah 

dalam merancang kebijakan perpajakan yang lebih efektif. 

Kata Kunci: Money Ethics, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, Theory of 

Planned Behavior. 
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ABSTRACT 

THE IMPACT OF MONEY ETHICS AND TAX SANCTIONS ON TAX 
COMPLIANCE LEVELS OF INDIVIDUAL TAXPAYERS IN KAYUAGUNG 

CITY 

By: 
Uswatun Hasanah 

This study analyzes the influence of money ethics and tax penalties on taxpayer 

compliance in Kayuagung City using a quantitative survey approach. Referring to 

the Theory of Planned Behavior, individual behavior is influenced by intentions 

based on attitudes, subjective norms, and perceived behavioral control. The results 

show that money ethics does not significantly affect taxpayer compliance, while tax 

penalties have a significant positive impact. Taxpayers are more compliant when 

faced with strict penalties. In conclusion, enhancing compliance in Kayuagung is 

more effectively achieved through the enforcement of tax penalties than through 

approaches based on money ethics, providing guidance for the government in 

designing more effective tax policies. 

Keywords: Money Ethics, Tax Penalties, Taxpayer Compliance, Theory of Planned 

Behavior. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan nasional merupakan salah satu kegiatan pemerintah yang 

berlangsung secara terus menerus dan berkesinambungan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan rakyat menjadi fokus 

pemerintah dalam menyelenggarakan roda pemerintahan. Pembangunan menjadi 

jalan utama untuk mencapai kesejahteraan. Ketersediaan dana tentunya menjadi 

faktor penting dalam pelaksanaan pembangunan. Untuk dapat merealisasikan 

tujuan tersebut, pemerintah harus memperhatikan masalah pembiayaan 

pembangunan. Usaha suatu bangsa agar bisa mandiri dalam  pembiayaan 

pembangunan adalah dengan cara menggali sumber penerimaan pemerintah 

(Ariesta, 2017). 

Salah satu sumber penerimaan yang berpotensi menambah penerimaan 

negara adalah penerimaan pajak. Pajak merupakan iuran wajib kepada negara 

berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapat balas jasa kembali secara 

langsung. Adanya pajak menyebabkan dua situasi: pertama, berkurangnya 

kemampuan individu dalam menguasai sumber daya untuk kepentingan 

penguasaan barang dan jasa. Kedua, bertambahnya kemampuan keuangan negara 

dalam penyediaan barang dan jasa publik yang merupakan kebutuhan masyarakat. 
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Penerimaan pajak dapat ditingkatkan dengan perluasan basis pajak dan data 

yang akurat mengenai potensi pajak yang dapat digali secara mendalam. Semakin 

bertambahnya waktu, keberadaan pajak dirasa semakin penting karena digunakan 

sebagai pembiayaan pembangunan negara, sehingga setiap tahun pemerintah 

menetapkan target penerimaan maupun target kepatuhan wajib pajak semakin 

ditingkatkan. Hal ini merupakan tekad bulat pemerintah yang ingin mewujudkan 

masyarakat Indonesia menjadi masyarakat yang sadar dalam membayar pajak. 

 

Tabel 1. 1 Target dan Realisasi Pajak Indonesia 2018-2022 
Tahun Target Penerimaan 

Pajak 
Realisasi 

Penerimaan Pajak Persentase 

2018 Rp 1.424 T Rp 1.315,9 T 92,41 % 
2019 Rp 1.577,56 T Rp 1.332,1 T 84,44 % 
2020 Rp 1.198,82 T Rp 1.069,98 T 89,25 % 
2021 Rp 1.229,6 T Rp 1.231,87 T 100,18 % 
2022 Rp 1.485 T Rp 1.716,8 T 115,61 % 

Sumber : www.kemenkeu.go.id 

 

Realisasi kepatuhan masyarakat dalam melaporkan Surat Pemberitahuan 

(SPT) pajak dan membayar pajak selama periode 2018 hingga 2022 mengalami 

fluktuasi tidak terlalu berat. Pada tahun 2018, tingkat kepatuhan pajak bisa dibilang 

sudah cukup baik dengan persentase sebesar 92,41%. Namun, tren ini mengalami 

penurunan pada tahun 2019. Sejak tahun 2020, terjadi peningkatan signifikan dalam 

tingkat kepatuhan pajak, mencapai puncaknya pada tahun 2022.  
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Perubahan ini mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

perubahan kebijakan perpajakan, kondisi ekonomi, dan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kewajiban perpajakan. Peningkatan 

tingkat kepatuhan pajak pada tahun-tahun tertentu dapat mencerminkan efektivitas 

upaya pemerintah dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 

pentingnya membayar pajak serta memberikan insentif atau fasilitas yang 

mendukung kepatuhan. Di sisi lain, penurunan tingkat kepatuhan pada tahun 

tertentu mungkin memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi 

penyebabnya dan mengembangkan strategi untuk memperbaiki kepatuhan 

masyarakat pada masa mendatang.  

Pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika perubahan ini, 

pemerintah dapat merancang kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan dapat 

meningkatkan tingkat kesadaran serta kepatuhan masyarakat dalam  melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. Setelah dilihat dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi pajak terhadap total pendapatan pemerintah cukup signifikan. 

Permasalahan kepatuhan pajak bukanlah hal baru yang dihadapi oleh berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Kepentingan penanganan masalah kepatuhan muncul 

karena Indonesia menerapkan sistem self assessment dalam perpajakannya. Sistem 

self assessment merupakan sistem perpajakan di mana wajib pajak memiliki 

tanggung jawab secara mandiri untuk menghitung dan membayar pajak sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku (Saputro, 2014). Dalam 

sistem self assessment, wajib pajak memiliki tanggung jawab membuat keputusan 

terkait kewajiban perpajakan mereka. Keputusan ini mencakup penentuan apakah 
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akan patuh terhadap aturan perpajakan atau tidak. Keputusan wajib pajak merujuk 

pada langkah yang diambil oleh mereka untuk melaporkan dan membayar pajak 

sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku (Farida, 2017). 

Usaha meningkatkan penerimaan pajak terus-menerus dilakukan oleh 

pemerintah yang dalam hal ini merupakan tugas Direktorat Jenderal Pajak. 

Berbagai upaya dilakukan agar penerimaan pajak maksimal antara lain adalah 

dengan ekstensifikasi dan intensifikasi pajak. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

perluasan subjek dan objek pajak dengan mencari wajib pajak baru. Namun dalam 

praktiknya, sistem pemungutan pajak di Indonesia sulit dijalankan sesuai harapan. 

Kepatuhan wajib pajak yang belum maksimal terlihat dari penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya. Selanjutnya, banyak faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak seperti Money Ethics dan Sanksi Pajak. 

Etika uang (Money Ethics) yang mencakup norma-norma moral terkait 

dengan penggunaan, perolehan, dan pengelolaan uang, memiliki dampak yang 

cukup besar pada perilaku yang dapat dianggap tidak etis. Salah satu bentuk 

perilaku tersebut adalah ketidakpatuhan dalam membayar pajak, yang dapat 

berkembang menjadi tindakan kecurangan pajak. Kecurangan pajak pada dasarnya 

dapat dipengaruhi oleh tingkat kecintaan seseorang terhadap uang. Ketika individu 

menetapkan uang sebagai prioritas utama dalam hidupnya, mereka cenderung 

terlibat dalam tindakan yang menyimpang dari norma-norma etis, seperti upaya 

untuk mengurangi kewajiban pajak secara tidak sah. Kesimpulannya, semakin 

tinggi tingkat kecintaan terhadap uang seseorang, yang dapat diidentifikasi sebagai 

Money Ethics yang tinggi, semakin signifikan dampaknya terhadap tingkat 
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kepatuhan wajib pajak, dengan potensi meningkatnya perilaku tidak etis terkait 

dengan pajak. Penilaian mengenai perilaku yang etis atau tidak etis cenderung 

dipengaruhi oleh keyakinan yang tertanam dalam hati seseorang (Wankhar & 

Diana, 2016). 

Bukan hanya Money Ethics, sanksi pajak juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan merujuk pada 

mekanisme penegakan ketentuan yang terdapat dalam peraturan perundang-

undangan perpajakan, atau yang dikenal sebagai norma perpajakan. Norma 

perpajakan mencakup aturan-aturan yang ditetapkan oleh pemerintah untuk 

mengatur kewajiban pajak wajib pajak. Sanksi ini dirancang sebagai instrumen 

untuk mendorong dan memastikan kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban 

mereka. Dengan kata lain, sanksi perpajakan bertujuan untuk menegakkan norma-

norma perpajakan dan memberikan konsekuensi kepada mereka yang tidak 

mematuhi ketentuan tersebut. Sanksi perpajakan dapat mencakup berbagai bentuk 

hukuman atau denda yang diberikan kepada wajib pajak yang melanggar ketentuan 

perpajakan.  

Tujuan utama dari sanksi ini adalah untuk menciptakan insentif agar wajib 

pajak memenuhi kewajiban perpajakan mereka secara tepat waktu dan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, sanksi perpajakan tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen penegakan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mendorong kepatuhan dan menjaga integritas sistem perpajakan secara 

keseluruhan. Dengan adanya sanksi perpajakan, diharapkan wajib pajak akan lebih 

cermat dan patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya demi mendukung 
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keberlanjutan dan keadilan dalam pengelolaan sistem perpajakan (Mardiasmo, 

2016). 

Tingkat keberatan sanksi yang diberlakukan oleh pemerintah memiliki 

konsekuensi pada persepsi wajib pajak terhadap pajak sebagai ancaman potensial 

yang dapat mengurangi pendapatan mereka. Efek dari persepsi ini adalah 

munculnya tingkat  ketidakpatuhan yang lebih tinggi dari wajib pajak. Wajib pajak 

mungkin percaya bahwa pemerintah belum menunjukkan tindakan tegas yang 

memadai dalam menangani kasus-kasus perpajakan, sehingga mereka masih lalai 

dalam tindakan kepatuhan (Safitri, 2022). 

 

Tabel 1. 2 Jumlah Wajib Pajak di KPP Pratma Kayuagung 

Tahun Jumlah WP 
Terdaftar 

Jumlah WP 
Wajib SPT 

Jumlah WP yang 
Menyampaikan 

SPT 

Persentase 
Kepatuhan WP 

2019 110.710 28.676 22.299 77.76 % 
2020 180.689 34.797 36.053 103.61  % 
2021 184.955 34.088 35.770 104.93  % 
2022 203.250 38.476 42.388 110.17  % 
2023 236.635 25.003 27.253 109  % 

Sumber : KPP Pratama Kayuagung 

 

Dari data yang tercantum dalam tabel diatas, terlihat bahwa tingkat 

kepatuhan wajib pajak mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, menunjukkan 

bahwa masih ada wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Seorang wajib pajak dianggap patuh jika dapat memenuhi semua kewajiban 

perpajakannya. Oleh karena itu, implementasi sistem perpajakan sangat tergantung 
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pada peran yang dimainkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP), yang bertanggung 

jawab untuk memaksimalkan pendapatan negara melalui sektor pajak. 

Jumlah Wajib Pajak (WP) yang terdaftar di KPP Pratama Kayuagung terus 

menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Meskipun demikian, ada 

perbedaan yang mencolok dengan jumlah Wajib Pajak yang secara wajib harus 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT). Faktanya, terdapat penurunan jumlah 

Wajib Pajak yang harus menyampaikan SPT, terutama pada tahun 2019. Penurunan 

ini dapat diatribusikan kepada dampak nyata pandemi Covid-19 yang melanda pada 

waktu itu, dan secara signifikan mempengaruhi sektor ekonomi. Banyaknya Wajib 

Pajak yang mungkin kehilangan sumber penghasilan mereka, sehingga 

meminimalkan kewajiban mereka untuk menyampaikan SPT. Meskipun demikian, 

fenomena ini menunjukkan adanya tantangan dan dinamika yang harus diatasi 

dalam mengelola administrasi perpajakan di wilayah KPP Pratama Kayuagung. 

Berdasarkan data diatas, situasi di KPP Pratama Kayuagung menunjukkan 

tingkat penyampaian SPT yang masih tergolong rendah, mencerminkan kurangnya 

keterlibatan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan mereka. 

Fenomena ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor penyebab. Pertama, sebagian 

wajib pajak belum memiliki sikap yang memadai terkait dengan pembayaran pajak, 

dimana etika uang masih kurang diterapkan. Selain itu, kurangnya kemauan dari 

diri sendiri dalam membayar pajak menjadi faktor yang signifikan. Beberapa wajib 

pajak masih terlibat dalam praktik penghindaran perpajakan, yang dipicu oleh 

tingkat kepatuhan masyarakat secara umum yang masih rendah terhadap kewajiban 

pajak mereka. Selanjutnya, sejumlah wajib pajak mungkin menghindar dari 
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tanggung jawab pembayaran pajak mereka. Selain itu, sistem administrasi 

perpajakan yang kurang efektif dan tidak efisien juga menjadi kontributor penting, 

menyebabkan biaya kepatuhan yang tidak sedikit. Upaya perbaikan di berbagai 

aspek ini perlu dilakukan untuk meningkatkan tingkat kesadaran dan kepatuhan 

wajib pajak di Kota Kayuagung. 

Berita yang diperoleh dari swarnanews.co.id menyampaikan bahwa 

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki niat yang sungguh-

sungguh untuk meningkatkan penerimaan pajak. Hal ini dikarenakan hingga bulan 

Juni 2019, penerimaan pajak dari berbagai sektor masih tergolong rendah. Wakil 

Bupati OKI, M.Dja’far Shodiq, menyoroti pentingnya ketepatan data antara pemilik 

wajib pajak sebagai langkah kunci dalam meningkatkan ketaatan wajib pajak di 

desa-desa. Shodiq menekankan bahwa tingkat kesadaran masyarakat untuk 

membayar pajak masih rendah, terutama ketika harus membayar di tempat, 

sehingga diperlukan pendekatan yang lebih aktif, seperti pendekatan "jemput bola". 

(swarnanews.co.id, diakses pada 21 April 2024 11.14 WIB) 

Penelitian ini akan mengintegrasikan sejumlah faktor kunci yang telah 

dibahas sebelumnya, yakni perilaku Money Ethics dan sanksi pajak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan sejauh mana perilaku etika uang dan sanksi pajak 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Analisis yang komprehensif ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dinamika 

antara faktor-faktor tersebut, serta bagaimana interaksi di antara mereka dapat 

membentuk perilaku kepatuhan atau pelanggaran peraturan perpajakan. 
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Hasil dari penelitian ini memiliki potensi besar untuk memberikan 

pandangan yang lebih akurat dan kontekstual tentang berbagai upaya yang dapat 

diambil oleh pemerintah untuk meningkatkan pendapatan pajak. Pemahaman yang 

lebih mendalam ini menjadi kunci dalam merancang kebijakan yang efektif untuk 

memotivasi wajib pajak agar memenuhi kewajiban mereka secara sukarela. 

Peningkatan pendapatan pajak, sebagai hasil dari tingkat kepatuhan yang lebih 

tinggi, menjadi suatu hal yang sangat penting untuk mendukung pembangunan dan 

menyediakan layanan publik yang diperlukan bagi masyarakat. Dengan demikian, 

kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk perbaikan 

kebijakan perpajakan yang lebih berkelanjutan dan efisien. 

Dasar pemikiran yang telah dijelaskan diatas, peneliti merasa tertarik untuk 

menjalankan sebuah penelitian yang fokus pada faktor-faktor yang berperan pada 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Selain itu, peneliti ingin mengukur sejauh mana 

variabel-variabel tertentu berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di Kota Kayuagung. Alasan peneliti menggunakan WPOP sebagai 

objek penelitian dikarenakan banyaknya perilaku Money Ethics merupakan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Oleh karena itu, peneliti merancang penelitian ini dengan 

judul "Pengaruh Money Ethics dan Sanksi Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Kayuagung."  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka rumusan masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana Money Ethics dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak? 

2. Bagaimana Sanksi pajak dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk 

memberikan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengaruh Money Ethics terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak. 

2. Mendeskripsikan pengaruh sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini berperan sebagai sarana pembelajaran dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan metode ilmiah, serta sebagai upaya untuk 

mengembangkan pemahaman tentang masalah perpajakan. Selain itu, 
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penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak Money Ethics dan sanksi 

pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

2. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan kontribusi 

berupa pemahaman dan pandangan yang lebih mendalam tentang dampak 

Money Ethics dan sanksi pajak terhadap permasalahan tingkat kepatuhan 

wajib pajak. 

3. Dapat digunakan sebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat bagi pemerintah, para petugas pajak dapat memberikan dampak 

yang menguntungkan sehingga dapat menjadi faktor yang diperhitungkan dan 

dinilai dalam pelaksanaan tugas dan regulasi perpajakan, dengan tujuan mencapai 

pelaksanaan pajak yang transparan.  
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